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INTISARI

ASYARI, ANWAR. 2014. UJI AKTIVITAS DIURETIK INFUSA DAUN
SAWI HIJAU (Brassica juncea L.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN
GALUR WISTAR. SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun sawi hijau (Brassica juncea L.) secara empiris dapat digunakan
sebagai peluruh kencing (diuretik). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
diuretik infusa daun sawi hijau dan dosis efektif infusa daun sawi hijau sebagai
diuretic pada tikus putih jantan galur wistar.

Hewan uji yang digunakan sebanyak 25 ekor dan dibagi menjadi 5
kelompok yaitu : suspensi furosemid 0,72 mg / 200 g BB (kontrol positif),
suspensi PVP 1 % (kontrol negatif), infusa daun sawi hijau 17,1 mg / 200 g BB
(½DE), infusa daun sawi hijau 34,2 mg / 200 g BB (DE), infusa daun sawi hijau
68,4 mg / 200 g BB (2×DE) yang diberikan secara oral dengan volume pemberian
3 ml / 200 g BB. Volume urin yang keluar dicatat pada jam ke 6, 12 dan 24. Efek
diuretik dapat dilihat dari hasil dari hasil analisa data AUC 0-6, AUC 6-12, AUC
12-24 dan AUC 0-24 yang diperoleh dari volume urin tiap waktu pengamatan.
Analisa data dilakukan dengan analisa parametik dengan anova satu jalan (analisa
varian satu jalan) dan Tukey HSD dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian di dapat infusa daun sawi hijau mempunyai efek diuretik.
Dosis yang memiliki efek diuretik paling optimal yaitu infusa daun sawi hijau
34,2 mg / 200 g BB (DE).

Kata kunci : infusa daun sawi hijau (Brassica juncea L.), diuretik, furosemid
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ABSTRACT

ASYARI, ANWAR. 2014. DIURETIC ACTIVITY TEST OF INFUSION
LEAF GREEN MUSTARD (Brassica juncea L.) IN WHITE MALE RATS
WISTAR STRAIN. THESIS. FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI
UNIVESITY. SURAKARTA.

Leaf green mustard (Brassica juncea L.) can be used empirically as a
emetic urine (diuretic). This research aims to know the diuretic effects of infusion
leaf green mustard and effective dose of infusion leaf green mustard in white male
rats wistar strain.

Animal tests used as many as 25 tail and which are divide into 5 treatment
groups those are : furosemid suspension dose of 0,72 mg / 200 g WB (positive
control), 1 % PVP suspension, infusion leaf green mustard dose of 17,1 mg / 200
g WB (½DE), infusion leaf green mustard dose of 34,2 mg / 200 g WB (DE),
infusion leaf green mustard dose of 68,4 mg / 200 g WB (2×DE) given orally with
volume of 3 ml / 200 g WB. Then the urine volume are recorded at 6th, 12th and
24th hour. The diuretic effect can be seen from the data analysis results of AUC 0-
6, AUC 6-12, AUC 12-24 and AUC 0-24 obtained from the urine volume each
time of observation. Data analysis performed by parametric analysis with one way
ANOVA (one way variant analysis) and Tukey HSD with 95 % significant level.

The Research result obtained that infusion leaf green mustard has diuretic
effect. The most effective dose are infusion leaf green mustard dose of 34,2 mg /
200 g WB (DE).

Key words: infusion leaf green mustard (Brassica juncea L.), diuretic, furosemide
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Stroke merupakan penyakit tidak menular tertinggi penyebab utama

kematian pada semua umur pada tahun 2007 (Anonim 2012). Stroke disebabkan

oleh gangguan  pada aliran darah ke otak baik karena penyumbatan pembuluh

darah (stroke iskemik) atau pecahnya pembuluh darah yang menyebabkan

perdarahan pada otak dan daerah di sekitarnya (Astuti 2012). Faktor risiko yang

berhubungan dengan kejadian stroke usia muda (<40 tahun) yaitu riwayat

hipertensi, faktor genetik dan tekanan darah sistolik >140 mmHg (Sitorus et al

2006), karena dapat meningkatkan risiko terjadinya stroke sebanyak 6 kali.

Pengaruh hipertensi terhadap kejadian stroke iskemik merupakan faktor resiko

yang dapat dirubah, maka diharapkan dapat mencegah terjadinya stroke iskemik

dan stroke iskemik ulangan (Junaidi 2011).

Obat golongan diuretika merupakan pilihan dalam terapi pada hipertensi

karena dapat menurunkan tekanan darah dengan meningkatkan frekuensi

pengeluaran urin dalam tubuh (Anonim 2006). Dewasa ini banyak pengembangan

terapi pengobatan terhadap hipertensi diantaranya dengan menggunakan obat-

obatan tradisional dari bahan alam karena efek samping obat diuretika sintetis yang

ditimbulkan, yaitu terjadinya hiperiurikemia, hiperglikemia, hiperlipidemia,

hiponatriema, hipokalemia, gangguan lambung, mual, muntah, diare, rasa letih,

serta nyeri kepala (Tan & Rahardja 2007). Pengobatan tradisional dengan
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memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat merupakan pengobatan yang

dimanfaatkan dan diakui masyarakat dunia yang menandai kesadaran untuk

kembali ke alam dengan tujuan untuk mencapai kesehatan yang optimal dan untuk

mengatasi berbagai penyakit secara alami (Wijayakusuma 2000).

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional

adalah tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Caisim atau sawi hijau merupakan

tanaman sayuran dengan iklim sub-tropis, namun mampu beradaptasi dengan baik

pada iklim tropis. Menurut data secara empiris sawi hijau berkhasiat sebagai

peluruh air seni (diuretik), mengatasi rasa gatal pada tenggorokan,obat batuk

kering, memperlancar pencernaan (Dalimartha 1999), selain itu telah dilaporkan

beberapa penelitian menyebutkan bahwa sawi hijau juga berkhasiat sebagai anti

kanker, antioksidan, anti inflamasi, anti hiperglikemia dan antidiabetes (Gupta et

al 2011).

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan tentang skrining fitokimia dan

aktivitas antihiperlipidemia dari daun sawi hijau (Brassica juncea L.) terhadap

tikus putih jantan (Priya & Sivakumari 2010), skrining fitokima dan potensi

antioksidan pada daun sawi hijau (Brassica juncea L.) secara in vitro (Kanchan et

al 2012), studi perbandingan aktivitas anti inflamasi petrolium eter dan etanol dari

daun sawi hijau (Brassica juncea L.) terhadap tikus putih jantan (Sindhoor et al

2012), dan studi perbandingan beberapa dosis daun sawi hijau (Brassica juncea

L.) terhadap penyembuhan luka terhadap tikus putih jantan (Gupta et al 2011).

Berdasarkan dari beberapa sumber data penelitian tersebut disebutkan bahwa daun

sawi hijau mempunyai kandungan flavonoid, alkaloid, dan tanin. Penelitian lain
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yang memperkuat yaitu efek diuretik ekstrak soxhletasi daun sawi putih (Brassica

chinensis L.) pada tikus putih jantan galur wistar yang masih satu genus dengan

sawi  hijau (Brassica juncea L.), dari hasil penelitian tersebut dilaporkan bahwa

daun sawi putih memiliki efek diuretik pada tikus putih jantan galur wistar

(Wulandari 2006).

Senyawa flavonoid mempunyai aktivitas biologis yang bermacam-macam

diantaranya sebagai antivirus, antihistamin, diuretik, anti hipertensi, bakteriosida,

estrogenik, mengaktivasi enzim, dan lain-lain (Geissman 1962). Campuran

flavonoid dapat meningkatkan urinasi dan pengeluaran elektrolit sehingga

kecepatan filtrasi glomerolus (GFR) memperlihatkan peningkatan yang signifikan

setelah pemberian flavonoid (Jouad et al 2011). Alkaloid dapat menghambat

reabsorbsi air dan elektrolit pada tubulus yang menyebabkan konsentrasi larutan

meningkat pada suatu titik sehingga osmolaritas cairan tubuler meningkat

(Melendez-Camargo 2014) dan tanin mempunyai efek diuretik yaitu dapat

mengurangi jumlah air dalam plasma darah pada lengkung henle dengan cara

membuangnya sebagai urin dan zat yang masih berguna bagi tubuh diserap lagi

lalu dikembalikan melalui kapiler-kapiler kembali ke darah (Astawan 2004).

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang uji aktivitas diuretik infusa daun sawi hijau (Brassica juncea

L.) terhadap tikus putih jantan galur wistar secara ilmiah untuk mengembangkan

sebagai obat diuretik tradisional alami sehingga dapat mengurangi ketergantungan

terhadap penggunaan obat sintetis.
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B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Pertama, apakah infusa daun sawi hijau (Brassica juncea L.) mempunyai

aktivitas diuretik terhadap tikus putih jantan?

Kedua, apakah infusa daun sawi hijau (Brassica juncea L.) mampu

memberikan efek diuretik yang setara dengan furosemid terhadap tikus putih

jantan?

Ketiga, berapakah dosis efektif infusa daun sawi hijau (Brassica juncea

L.) yang mampu memberikan efek diuretik terhadap tikus putih jantan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui aktivitas diuretik infusa daun sawi hijau

(Brassica juncea L.) terhadap tikus putih jantan.

Kedua, untuk mengetahui infusa daun sawi hijau (Brassica juncea L.)

mampu memberikan efek diuretik yang setara dengan furosemid terhadap tikus

putih jantan.

Ketiga, untuk mengetahui dosis efektif infusa daun sawi hijau (Brassica

juncea L.) yang mampu memberikan efek diuretik terhadap tikus putih jantan.
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D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang

pemanfaatan daun sawi hijau (Brassica juncea L.) sebagai obat tradisional alami

peluruh air seni (diuretik) sehingga mengurangi ketergantungan terhadap obat

diuretik sintesis dan memberikan tambahan ilmu pengetahuan dalam bidang obat

tradisional kepada masyarakat umum yang mungkin masih awam tentang

pemanfaatan sawi hijau (Brassica juncea L.) sebagai obat tradisional peluruh air

seni (diuretik), serta merupakan langkah awal dalam melakukan pengembangan

penelitian pemanfaatan daun sawi hijau (Brassica juncea L.) sebagai obat

tradisional yang lain sehingga dapat terbukti sacara klinis dan dapat dimanfaatkan

oleh manusia.
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